Analisis Demografi Dan Persepsi Auditor Atas
Keyakinan Memadai Dalam Pekerjaan Audit
Dan Model Risiko Audit

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat
Untuk menyelesaikan Program Sarjana (S1)
pada Program Sarjana Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Universitas Diponegoro

Disusun oleh:

ARIEF KURNIAWAN
NIM 12030112150039

FAKULTAS EKONOMIKA DAN BISNIS
UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG

2014



PERSETUJUAN SKRIPSI

Nama Penyusun
Nomor Induk Mahasiswa

Fakultas/Jurusan

Judul Penelitian Skripsi

Dosen Pembimbing

:Arief Kurniawan
:12030112150039

:Ekonomi/Akuntansi

:Analisis Demografi dan Persepsi Auditor atas

Keyakinan Memadai dalam Pekerjaan Audit

dan Model Risiko Audit

:Drs. H. Sudarno, M.Si., Ph.D., Akt.

Semarang, Juli 2014

Dosen Pembimbing,

(Drs. H. Sudarno, M.Si., Ph.D., Akt.)

NIP 19650520 199001 1001



PENGESAHAN KELULUSAN UJIAN

Nama Penyusun :Arief Kurniawan

Nomor Induk Mahasiswa :12030112150039

Fakultas/Jurusan :Ekonomika dan Bisnis/Akuntansi

Judul Penelitian Skripsi :Analisis Demografi dan Persepsi Auditor atas

Keyakinan Memadai dalam Pekerjaan Audit
dan Model Risiko Audit

Telah dinyatakan lulus ujian pada tanggal 25 Juli2014

Tim Penguiji
1. Drs. H. Sudarno, M.Si. Ph.D. Akt. (eeeeeeee s e e )
2. Dr. Dwi Ratmono, M.Si. Ak (cevemmmmme e e )

3. Dr. Indira Januarti, M.Si. Ak (eeeeeemnmn e )



PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini saya, Arief Kawain, menyatakan
bahwa skripsi dengan judul: Analisis Demografi dBarsepsi Auditor atas
Keyakinan Memadai dalam Pekerjaan Audit dan ModekB Audit, adalah hasil
tulisan saya sendiri. Dengan ini saya menyatakagate sesungguhnya bahwa
dalam skripsi ini tidak terdapat keseluruhan atsagian tulisan orang lain yang
saya ambil dengan cara menyalin atau meniru daéartuk rangkaian kalimat atau
simbol yang menunjukkan gagasan atau pendapapataikiran dari penulis lain,
yang saya akui seolah-olah sebagai tulisan say@dirseman/atau tidak terdapat
bagian atau keseluruhan tulisan yang saya salin, dtau yang saya ambil dari
tulisan orang lain tanpa memberikan pengakuan seaslinya.

Apabila saya melakukan tindakan yang bertentangagah hal tersebut di
atas, baik disengaja maupun tidak, dengan ini sagayatakan menarik skripsi
yang saya ajukan sebagai hasil tulisan saya sendirBila kemudian terbukti
bahwa saya melakukan tindakan menyalin atau mémisan orang lain seolah-
olah hasil pemikiran saya sendiri, berarti gelar giasah yang telah diberikan oleh
universitas batal saya terima.

Semarang, Juli 2014
Yang membuat pernyataan,

(Arief Kurniawan)
NIM 12030112150039



ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan studi Empmengenai
persepsi auditor BPK RI terkait dengan keyakinamadai dalam pekerjaan audit
dan penggunaan model risiko audit dalam konteksep&saan yang dilakukan
BPK RI terhadap Laporan Keuangan Pemerintah.

Penelitian ini menggunakan metodarposive samplingsampel dalam
penelitian ini adalah auditor pada Kantor PerwakiBadan Pemeriksa Republik
Indonesia. Metode pengumpulan data menggunakaiokeeyang kemudian data
dianalisis dengan menggunakan uji manova.

Hasil penelitian adalah auditor dengan jabatan dander berbeda
memiliki persepsi yang sama sedangkan auditor kergekuntan memiliki
perbedaan persepsi yang signifikan dengan audiatgpat gelar akuntan terkait
dengan keyakinan memadai dalam pekerjaan audindalel risiko audit.

Kata kunci: keyakinan memadai, model risiko ayoitrsepsi, demografi auditor,
auditor, jabatan auditor, gender auditor, sertffilkauditor.



ABSTRACT

This research aimed to provide empirical study d®BK RI auditor’s
perception of reasonable assurance in audit workl #me audit risk model in
examine wheter or not there’s a significant infloerfrom public knowledge and
expectation of public auditor duties and resporigés on audit expectation gap.

This research used purposive sampling, the sampége auditors on
representative office of BPK RI. The questionnased in this research to collect
data, and data were analyzed by using manova.

The results of this research show that there agmiBtant differences
between perceptions held by auditors with accountentification and auditors
without accountant certfication regarding reasorebbksurance in audit work and
audit risk model. There are no differences in fe¥ceptions of reasonable
assurance in audit work and audit risk model hejddifferent ranks of auditors
and different gender of auditors.

Keywords: reasonable assurance, audit risk mogelception, demogrphy,
auditor, auditor’s rank, gender, accountant.
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BAB |

PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini dibahas beberapa alamam menjadi latar
belakang dilakukannya penelitian mengenai analmsmografi dan persepsi auditor
atas keyakinan memadai dalam pekerjaan audit daelmsiko audit. Selain itu,
bab ini juga menguraikan tentang rumusan masalaly y@enjadi fokus utama
penelitian, manfaat, dan tujuan penelitian sedtesiatika penulisan. Berikut ini

penjelasan secara rinci mengenai masing-masingagi

1.1 Latar Belakang Masalah

Pemerintah sebagai entitas ekonomi memiliki kevegjimenyusun laporan
keuangan sebagaimana pada sektor swasta. Penyuspoaan keuangan oleh
pemerintah merupakan salah satu bentuk pertanggualgan pemerintah kepada
masyarakat mengenai pengelolaan keuangan negatars¢dut dinyatakan dalam
Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang KeuaNggara pasal 30, pasal
31, dan pasal 32. Pemerintah wajib menyampaikaordapkeuangan yang telah
diaudit oleh BPK RI dalam bentuk rancangan peratperundang-undangan atau
peraturan daerah tentang pertanggungjawaban keukagada Dewan Perwakilan

Rakyat/Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPR/DPRD).

Berdasarkan Undang-undang Nomor 15 Tahun 2006 ngnadan
Pemeriksa Keuangan pasal 6 ayat (1) diketahui b&adan Pemeriksa Keuangan
Republik Indonesia (BPK RI) bertugas memeriksa pttgan dan tanggung jawab

keuangan negara yang dilakukan oleh Pemerintaht,PBemerintah Daerah,



Lembaga Negara lainnya, Bank Indonesia, Badan Ub&hla Negara, Badan
Layanan Umum, Badan Usaha Milik Daerah, dan lemlzdaga badan lain yang
mengelola keuangan negara. Sebagai lembaga yatigdemelaksanakan fungsi
audit, BPK RI telah memiliki standar audit tersendielalui Peraturan BPK RI

nomor 1 Tahun 2007 tentang Standar PemeriksaamigandNegara (SPKN).

Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) padagrpph 14
dinyatakan bahwa pemeriksaan keuangan adalah pesaemi atas laporan
keuangan yang bertujuan untuk memberikan keyakraag memadai (reasonable
assurance) apakah laporan keuangan telah disagaana wajar, dalam semua hal
yang material sesuai dengan prinsip akuntansigarigku umum di Indonesia atau
basis akuntansi komprehensif selain prinsip akwsntgang berlaku umum di

Indonesia.

Pernyataan standar pemeriksaan kedua, standarsaetsdn pemeriksaan
keuangan pada SPKN mengungkapkan pemeriksa hamasicaag pemeriksaan
untuk memberikan keyakinan yang memadai guna meksietalah saji material
yang disebabkan oleh ketidakpatuhan terhadap tketerperaturan perundang-
undangan yang berpengaruh langsung dan materfe@da@p penyajian laporan

keuangan (BPK RI, 2007).

Salah satu pertimbangan auditor dalam merancangrmiesaan untuk dapat
memberikan keyakinan yang memadai guna mendetakdi saji dalam laporan
keuangan adalah dengan upaya yang berorientasirisédadalam pemeriksaan

(Risk Based Audit Salah saji bisa disebutkan dalam asersi marmgjeeiapi bisa



juga disembunyikan (tidak diungkapkan dalam aseesiajemen). Auditor tidak
dapat memverifikasi kebenaran dari setiap transak#uditor tidak dapat
memeriksa bahwa semua asersi dalam laporan keuatgdah benar adanya.
Seandainya auditor berkeras untuk melakukannya, deandainya itu
memungkinkan, maka biaya audit akan menjadi saogsdr dan membutuhkan

waktu yang lama.

Auditor berhadapan dengan berbagai risiko selamé berlangsung antara
lain Risiko Pemeriksaan yang Dapat Diterinfceptable Audit Risk (AAR)
Risiko Bawaanlfherent Risk (IR) Risiko PengendaliarControl Risk (CR; dan

Risiko Deteksi Detection Risk (DR)

Auditor bekerja dalam situasi yang sarat dengard&igbastian. Secara
eksplisit auditor harus membuat keputusan mendasgaimana mengumpulkan
bukti yang cukupgufficient evidengeyang akan memberikan keyakinan memadai
(reasonable assurangbahwa tidak terdapat salah saji yang materia@rdaaporan

keuangan dan bahwa standar akuntansi keuangardtptatuhi.

Selain itu auditor merupakan seorang individu yamgmiliki perilaku
tersendiri yang dipengaruhi oleh persepsinya texhaduatu hal, sehingga
penggunaan konsep keyakinan memadai dalam pekegadit dan konsep
penilaian risiko dalam audit, merupakan keputusatitar yang dapat dipengaruhi
oleh cara pandang, pengetahuan, dan pengalamaoraedkait pada situasi dan

kondisi tertentu.



Penelitian yang dilakukan oleh Law (2008) mengajisepsi auditor terkait
keyakinan memadai dalam pekerjaan audit dan efddivmodel risiko audit
dengan responden adalah auditor swasta dari KA§ FBur” di Hong Kong yaitu
KPMG, PricewaterhouseCoopers, Ernst and Young, Rioitte. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa auditor memiliki persepsi yaegbkda terkait keyakinan

memadai dalam pekerjaan audit dan efektivitas miasikb audit.

Penelitian dari Valipouet.al (2012) yang juga menguji persepsi auditor
terkait keyakinan memadai dalam pekerjaan audiefisktivitas model risiko audit
dengan responden adalah auditor swasta dari KA® lyarada di Iran. Penelitian
ini juga menyimpulkan bahwa auditor memiliki persiegang berbeda terkait

keyakinan memadai dalam pekerjaan audit dan efeddimodel risiko audit.

Di Indonesia belum terdapat penelitian atau stughgenai persepsi auditor
terkait konsep keyakinan memadai dalam pekerjadit dan penggunaan model
risiko audit, selain itu dari dua penelitian disataspondennya adalah sama yaitu
auditor dari sektor swasta sedangkan untuk respoadditor dari sektor publik

belum dilakukan penelitian.

Dengan belum adanya penelitian mengenai persepditoauterkait
keyakinan memadai dalam pekerjaan audit dan efgivmodel risiko audit di
Indonesia dan belum adanya penelitian terkait kegakmemadai dalam pekerjaan
audit dan model risiko audit dengan responden audiari sektor publik atau

auditor pemerintah maka peneliti tertarik untuk akekan penelitian tentang:



“Analisis Demografi dan Persepsi Auditor atas Keyakhan Memadai dalam

Pekerjaan Audit dan Model Risiko Audit”.

1.2 Rumusan Masalah

Auditor BPK RI sebagai orang yang melaksanakan stygemeriksaan
pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negargpakam seorang individu
yang memiliki perilaku tersendiri yang dipengaraleh persepsinya terhadap suatu
hal. Perilaku tersebut akan tercermin pada kepuntésputusan yang diambil
auditor pada saat melaksanakan audit. Keputusag giembil auditor dapat
dipengaruhi oleh oleh keyakinan auditor akan higstentu dan pilihannya atas
hasil tersebut (harapan auditor) dan juga oleh paraang, pengetahuan, dan

pengalaman auditor terkait pada situasi dan komeligntu.

SPKN telah menjelaskan mengenai konsep keyakinamaah@ dalam
pekerjaan audit dan konsep penilaian risiko dalamdita Namun, dalam
pelaksanaan audit dimungkinkan terjadinya perbedaamerapan konsep
keyakinan memadai dalam pekerjaan audit dan kgmeseiaian risiko dalam audit
oleh auditor yang disebabkan oleh perbedaan perde@stara auditor terkait

konsep tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalddn penelitian ini

dijabarkan dalam pertanyaan penelitian sebagéaiuteri

Apakah auditor BPK RI memiliki persepsi yang beibégtkait dengan keyakinan

memadai dalam pekerjaan audit dan model risikotaudi



1.3 Tujuan dan Kegunaan

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai tujuan kdagunaan dari
penelitian ini. Tujuan penelitian merupakan jawab#as rumusan masalah yang
ada, sedangkan kegunaan penelitian terbagi mekgaginaan bagi peneliti, bagi
Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia, dghdemgembangan ilmu.

Berikut adalah uraian dari masing-masing bagian.

1.3.1 Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tgdedy diuraikan
sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah untekgetahui apakah auditor
BPK RI memiliki persepsi yang berbeda terkait keyak memadai dan
penggunaan model risiko audit dalam konteks persaaik yang dilakukan BPK

RI terhadap Laporan Keuangan Pemerintah.

1.3.2 Kegunaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menkaer kontribusi antara

lain:

1. Bagi Pengembangan Pengetahuan
Penelitian ini bermanfaat dalam pengembangan kokegakinan memadai

dan model risiko audit dari sudut pandang auditemgrintah sebagai



pertimbangan dalam menentukan salah saji dalame@rpemeriksaan atas

laporan keuangan.

2. Bagi Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia
Penelitian ini bermanfaat dalam pengembangan leg@@meriksaan di BPK
RI khususnya mengenai persepsi auditornya terkaigan keyakinan
memadai dan risiko audit sehingga dapat meningkdtkalitas laporan hasil

pemeriksaan BPK RI.

1.4 Sistematika Penulisan

Skripsi ini disusun atas 5 (lima) bab agar mempusyatu susunan yang
sistematis, dapat memudahkan untuk mengetahui éamahrami hubungan antara
bab yang satu dengan bab yang lain sebagai suagkaian yang konsisten.

Adapun sistematika yang dimaksud adalah sebagauber

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang pendahuluan yang menguralatar belakang ditulisnya
karya ilmiah ini, rumusan masalah, tujuan peneljtimanfaat penelitian, dan

sistematika penulisan skripsi.

BAB Il : TELAAH PUSTAKA

Bab ini menguraikan landasan teori yang mendasqritiap variabel, ringkasan

hasil-hasil penelitian sebelumnya yang sejenisarkgka pemikiran, dan hipotesis.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN



Bab ini menguraikan tentang deskripsi dan defiopgrasional variabel-variabel
penelitian, penentuan populasi dan sampel, jenis slamber data, metode

pengumpulan data, dan metode analisis data.

BAB IV : PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang deskripsi objek peiaeljitanalisis data, interpretasi

hasil dan argumentasi terhadap hasil penelitian.

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan yang diperodigni hasil pengolahan data

penelitian. Selain itu, dalam bab ini juga ber@siasisaran bagi penelitian lainnya.



BAB I

TELAAH PUSTAKA

Dalam bab ini akan dibahas mengenai : (i) landdsan dan penelitian
terdahulu, (ii) kerangka pemikiran, dan (iii) pendg®mngan hipotesis berdasarkan
teori dan penelitian-penelitian terdahulu yang mijieai dengan kerangka

pemikiran.

2.1 Teori Expectancy(Harapan)

Salah satu teori motivasi yang digunakan dalamgaeslisa pengaruh
motivasi terhadap perilaku individu dalam suatuaoigasi adalah tecexpectancy
(harapan) yang dikembangkan oleh Vroom. Teori dkspsi yang dikembangkan
oleh Vroom (dalam Lawler, 1973) didasarkan padanssbahwa manusia adalah
makhluk yang rasional dan akan memaksimalkan peggha yang diterimanya.
Pendekatan ini mengasumsikan bahwa motivasi indisahgat dipengaruhi oleh
persepsi individu bahwa suatu perilaku tertentunak@ngarah kepada hasil
tertentu dan pilihannya atas hasil tersebut, textdaga elemen penting dari teori
ini, yaitu:

1. Expectancy yaitu keyakinan individu bahwa usaha suatu imtliviakan
mengarah pada hasil yang diharapkan dan berdasakd@da pengalaman
sebelumnya.

2. Instrumentalityyaitu keyakinan individu jika seseorang mencajaeilhyang

diharapkan, maka orang tersebut akan memperoled imabik (penghargaan).



3. Valency yaitu keyakinan individu bahwa hasil yang dipelolmemiliki

beberapa nilai, baik itu positif maupun negatif.

Dalam melakukan tugas-tugasnya individu memilikhidr@pa harapan akan

hasil yang diperoleh dan oleh karena itu terdapga peberapastrumentalydan

valencyyang melekat pada tingkat kinerja yang diberikbeh ondividu. Dengan

demikian dengan jika suatu individu melaksanakaerda yang baik dalam suatu

pekerjaan maka akan menghasilkan lebih banyak pegaan, lebih banyak uang,

dan promosi. Pilihan untuk melakukan kinerja yarmgk bmerupakan hasil dari

harapan bahwa seseoran dapat mencapai suatu &inglat keyakinan keyakinan

tersebut akan menghasilkan berbagai penghargaamjlda Konsepexpectancy,

instrumentality dan valency merupakan keyakinan tentang kemampuan untuk

melakukan suatu perilakinstrumentalitydan expectancymerupakan keyakinan

individu atas konsekuensi dari perilaku yang dikdmdalam rangka memperoleh

hasil yang diinginkan atau tidak diinginkan. Jikatrumentalitydanvalencytetap

konstan, maka teoexpectancydengan jelas dapat memprediksi bahwa harapan

akan positif terkait dengan kinerja. Hubungan antketiga variabel tersebut

digambarkan pada gambar dibawah ini:

Gambar 2.1

Effort

Goal target

Instrumentality

Compensation

Expectancy

i

Valency

Sumber Mroom's Basic Expectancy Theory Paradigiikutip dari Liccione, 2007)
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Sedangkan, menurut Kopf (1992), tiga persepsi bets¢expectancy
instrumentalitydanvalency mempengaruhi "kekuatan individu untuk bertindak"
serta tingkat kinerja untuk menggerakkan individeori expectancy membedakan
antara motivasi yang ditempatkan pada seorang ithdiuntuk bertindak dan
pilihan individu untuk bereaksi. Menurut kopf teekpectancy dapat menjelaskan
pilihan individu terhadap suatu tujuan dibandinguam lainnya dan juga
menjelaskan mengapa dapat terjadi perbedaan tingledta antara dua individu

yang memiliki tujuan, kemampuan, dan lingkungangysama.

2.2 Persepsi

Poin penting dalam suatu teori motivasi ialah pesseari suatu invidu
dalam organisasi, dimana motivasi merupakan saahkarakteristik yang dapat
memperngaruhi persepsi dari individu. Persepsi merRobbins (2008) adalah
suatu proses dimana individu-individu mengorgarksaisdan menginterpretasikan
kesan yang ditangkap indra mereka untuk membernikakna bagi lingkungan
mereka. Namun, apa yang diterima seseorang padangasdapat berbeda dari
realitas sebenarnya.

Persepsi berperan penting dalam mempengaruhi keskorang individu,
perilaku individu dipengaruhi oleh obyektifitas pepsi individu terhadap suatu
realitas, sehingga suatu realitas yang sama dapagmasilkan interpretasi yang
berbeda pada setiap individu atau kelompok. Pedreiiderpretasi tersebut timbul
karena adanya berbagai karakteristik pribadi dadividu tersebut. Menurut
Robbins (2008), &rakteristik pribadi tersebut antara lain meliikap, kepribadian,

motivasi, minat, pengalaman-pengalaman masa laluhdsapan-harapan seseorang.
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Karakteristik target yang diobservasi bisa memantgaapa yang diartikan. Konteks
dimana seseorang melihat berbagai objek atau ipexigiga penting. Waktu sebuah
obyek atau peristiwa dilihat dapat memengaruhi gteah, seperti halnya lokasi,
cahaya, panas, atau sejumlah faktor situasionahyai Pengaruh karakteristik
tersebut dapat digambarkan seperti gambar dibawah i

Gambar 2.2

Karakteristik yang Mempengaruhi Persepsi

Karakteristik dari Karakteristik dari target:
individu *Sesuatu yang Baru
*Sikap *Gerakan
*Motivasi Persepsi *Suara
*Minat *Ukuran
*Pengalaman *Latar Belakang
*Harapan-harapan P *Kedekatan

*Kemiripan

Karakteristik dari situasi:
*Waktu

*Keadaan Kerja
*Keadaan Sosial

Sumber: Robbins (2013)

Berdasarkan pada karakteristik-karakteristik yargmpengaruhi persepsi
yang dikemukakan Robbins di atas, maka objek aasgpsi yang akan diuji dalam
penelitian ini adalah auditor. Dimana auditor dapamiliki persepsi yang sama
ataupun berbeda terhadap suatu objek atau suditaggaitu dalam penelitian ini
realitas tersebut adalah keyakinan memadai dal&erjpan audit dan model risiko

audit.

2.3 Demografi
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Demografi berasal dari katlemos artinya rakyat atau penduduk dan kata
graphien yang berarti mencitra, menulis, melukis atau gaai tentang penduduk
pada suatu negara atau wilayah. Kamus Umum Bdhdsaesia mengartikan
demografi sebagai ilmu kependudukan vyaitu ilmu aegt susunan, dan
pertumbuhan penduduk; ilmu yang memberikan urdiam lakisan berupa statistik
mengenai suatu bangsa dilihat dari sudut pandasigl smlitik.

Dalam pengertian yang lebih luas, demografi jugenperhatikan berbagai
karakteristik individu maupun kelompok, yang metigingkat sosial, budaya dan
ekonomi. Karakteristik sosial dapat mencakup stedlisarga, tempat lahir, tingkat
pendidikan dan lain sebagainya. Karakteristik ekonaneliputi antara lain
aktivitas ekonomi, jenis pekerjaan, dan pendapaBsdangkan aspek budaya
berkaitan dengan persepsi, aspirasi dan harapapdrar

Faktor demografi meliputi umur, jenis kelamin, pielilkhn, dan pengalaman.
Terdapat beberapa pendapat mengenai definisi faktonografi, antara lain
menurut Wojowasito (2010) demografi adalah pengetahentang susunan dan
pertumbuhan penduduk. Faktor demografi yang meggrehi individu dalam
menggunakan komputer menurut Harrison dan Rairg&2)lada tiga yaitu umur,
jenis kelamin, dan pengalaman. Sedangkan menufat dRin Gudono (1999)
terdapat empat faktor demografi, yaitu umur, jekédamin, pendidikan dan

pengalaman.

2.4 Auditor BPK RI
Menurut Undang-undang Nomor 15 Tahun 2006 tentaadpB Pemeriksa

Keuangan pasal 6 ayat (1) dinyatakan bahwa Badaeflesa Keuangan Republik
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Indonesia (BPK RI) bertugas memeriksa pengelolaan thnggung jawab
keuangan negara yang dilakukan oleh Pemerintaht,PBemerintah Daerah,
Lembaga Negara lainnya, Bank Indonesia, Badan Uséihla Negara, Badan
Layanan Umum, Badan Usaha Milik Daerah, dan lemlzdaga badan lain yang
mengelola keuangan negara. Keuangan Negara askaiala hak dan kewajiban
negara yang dapat dinilai dengan uang, serta segalaatu baik berupa uang
maupun berupa barang yang dapat dijadikan milikareedgperhubung dengan
pelaksanaan hak dan kewajiban tersebut. Pengel#laaangan Negara adalah
keseluruhan kegiatan pejabat pengelola keuangaranegsuai dengan kedudukan
dan kewenangannya, yang meliputi perencanaan, qaglaln, pengawasan, dan
pertanggungjawaban. Pemeriksaan adalah prosd#ildesi masalah, analisis, dan
evaluasi yang dilakukan secara independen, objekdif profesional berdasarkan
standar pemeriksaan, untuk menilai kebenaran, kextan, kredibilitas, dan
keandalan informasi mengenai pengelolaan dan tamggjguwab keuangan negara,
sedangkan pemeriksa adalah orang yang melaksanakms pemeriksaan
pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negarik datuatas nama BPK.
Sebagai lembaga yang bertugas melaksanakan fumgjsi BPK RI telah

memiliki standar audit tersendiri melalui PeratuBfPK Rl nomor 1 Tahun 2007
tentang Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPBRKN adalah patokan
untuk melakukan pemeriksaan pengelolaan dan tagggwab keuangan negara
yang memuat persyaratan profesional pemeriksa, prlaksanaan pemeriksaan,
dan persyaratan laporan pemeriksaan yang profésgetangga pelaksanaan

pemeriksaan yang didasarkan pada Standar Pemerikden meningkatkan
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kredibilitas informasi yang dilaporkan atau dipetoldari entitas yang diperiksa

melalui pengumpulan dan pengujian bukti secarakibiye

Berdasarkan SPKN, Auditor BPK Rl memiliki tanggupgvab sebagai

berikut :

1. Pemeriksa secara profesional bertanggung jawab necemekan dan
melaksanakan pemeriksaan untuk memenuhi tujuanrpesaan.

2. Pemeriksa harus mengambil keputusan yang konsikegan kepentingan
publik dalam melakukan pemeriksaan.

3. Untuk mempertahankan dan memperluas kepercayadik,mémeriksa harus
melaksanakan seluruh tanggung jawab profesionaleygan derajat integritas
yang tertinggi.

4. Pelayanan dan kepercayaan publik harus lebih dakamdi atas kepentingan
pribadi. Integritas dapat mencegah kebohongan demggaran prinsip tetapi
tidak dapat menghilangkan kecerobohan dan perbgquatapat.

5. Pemeriksa harus obyektif dan bebas dari benturgertmgan ¢onflict of
interes) dalam menjalankan tanggung jawab profesionalB@meriksa juga
bertanggung jawab untuk mempertahankan independaten sikap mental
(independent in fapt dan independensi dalam penampilan perilaku
(independent in appearancpada saat melaksanakan pemeriksaan.

6. Pemeriksa bertanggung jawab untuk menggunakarmeetigan profesional

dalam menetapkan lingkup dan metodologi, menentutengujian dan
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prosedur yang akan dilaksanakan, melaksanakan ixsaen, dan melaporkan
hasilnya.

Auditor BPK RI dalam melaksanakan tugas pemeriksdan untuk

menjamin kredibilitas hasil pemeriksaan harus metap&ni standar umum dalam

SPKN vyaitu :

1.

Pemeriksa secara kolektif harus memiliki kecakapgmofesional yang
memadai untuk melaksanakan tugas pemeriksaan.

Dalam semua hal yang berkaitan dengan pekerjaamrges@an, organisasi
pemeriksa dan pemeriksa, harus bebas dalam sikaalrdan penampilan dari
gangguan pribadi, ekstern, dan organisasi yang tdap@ampengaruhi
independensinya.

Dalam pelaksanaan pemeriksaan serta penyusunaandpasil pemeriksaan,
pemeriksa wajib menggunakan kemahiran profesiomas®cara cermat dan
seksama.

Setiap organisasi pemeriksa yang melaksanakan pesiaen berdasarkan
Standar Pemeriksaan harus memiliki sistem pengandalutu yang memadai,
dan sistem pengendalian mutu tersebut harus dirgein pihak lain yang
kompeten (pengendalian mutu ekstern).

Terkait dengan pemeriksaan atas laporan keuangarerpgah maka

auditor BPK RI wajib mematuhi standar pelaksanaamgriksaan keuangan

sebagai berikut :

1.

Pekerjaan harus direncanakan dengan sebaik-baitagajika digunakan

tenaga asisten harus disupervisi dengan semestinya.
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Pemahaman yang memadai atas pengendalian intewus Hgreroleh untuk
merencanakan audit dan menentukan sifat, saatiirdgqup pengujian yang
akan dilakukan.

Bukti audit yang kompeten harus diperoleh melahspeksi, pengamatan,
pengajuan pertanyaan, dan konfirmasi sebagai dasamadai untuk
menyatakan pendapat atas laporan keuangan yardjtdiau

Pemeriksa harus mengkomunikasikan informasi yamkaiian dengan sifat,
saat, lingkup pengujian, pelaporan yang direncamattan tingkat keyakinan
kepada manajemen entitas yang diperiksa dan atsak pfang meminta
pemeriksaan.

Pemeriksa harus mempertimbangkan hasil pemeriksaelumnya serta
tindak lanjut atas rekomendasi yang signifikan tarkaitan dengan tujuan
pemeriksaan yang sedang dilaksanakan.

Pemeriksa harus merancang pemeriksaan untuk mesibé@yakinan yang
memadai guna mendeteksi salah saji material yarsgbdbkan oleh
ketidakpatuhan terhadap ketentuan peraturan pengrgladangan yang
berpengaruh langsung dan material terhadap penyaparan keuangan.
Pemeriksa harus merencanakan dan melaksanakandyrogemeriksaan
untuk mengembangkan unsur-unsur temuan pemeriksaan.

Pemeriksa harus mempersiapkan dan memelihara dokasngpemeriksaan

dalam bentuk kertas kerja pemeriksaan.
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2.5 Keyakinan Memadai (Reasonable Assurange

Tujuan dari audit atas laporan keuangan oleh audittalah untuk
menyatakan pendapat tentang kewajaran, dalam skatugmng material, posisi
keuangan, hasil operasi, serta arus kas sesua@ngsip-prinsip akuntansi yang
berlaku umum (Arenst al, 2012). Untuk mencapai tujuan tersebut, makataudi
dalam pekerjaan audit atas laporan keuangan haogpedomani standar auditing

yang berlaku.

Standar Auditing untuk sektor privat adalah sepstandar yang ditetapkan
dan disahkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (IA®ny terdiri dari standar umum,
standar pekerjaan lapangan, dan standar pelapesarté interpretasinya yang
dirinci dalam bentuk Pernyataan Standar AuditinGAP Konsep keyakinan
memadai dalam standar auditing dapat ditemukan g#mledar umum ketiga
dinyatakan bahwa dalam pelaksanaan audit dan pemgmdaporannya, auditor
wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengammat dan seksama.
Standar ini menuntut auditor independen untuk ntaneakan dan melaksanakan
pekerjaannya dengan menggunakan kemahiran proédsy@nsecara cermat dan
seksama. Penggunaan kemahiran profesional dengamiatan dan keseksamaan
menekankan tanggung jawab setiap profesional yakgria dalam organisasi
auditor independen untuk mengamati standar pekerfapangan dan standar

pelaporan.

Dalam PSA No.04 dinyatakan bahwa penggunaan keamapiofesional
dengan cermat dan seksama memungkinkan auditok or@mperoleh keyakinan

memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salahmaggrial, baik yang
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disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan. Kagakinutlak tidak dapat dicapai
karena sifat bukti audit dan karakteristik kecusmtgrsebut. Oleh karena itu, suatu
audit yang dilaksanakan berdasarkan standar agdyiamg ditetapkan lkantan
Akuntan Indonesia mungkin tidak dapat mendetelahssaji material. Selain itu
dalam PSA No. 02 dinyatakan bahwa auditor bertamggiawab untuk
merencanakan dan melaksanakan audit untuk membekelgkinan memadai
tentang apakah laporan keuangan bebas dari sajalmaterial, baik yang
disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan. Olednkasifat bukti audit dan
karakteristik kecurangan, auditor dapat memper&ifakinan memadai, namun
bukan mutlak, bahwa salah saji material terdetekaditor tidak bertanggung
jawab untuk merencanakan dan melaksanakan audit memperoleh keyakinan
bahwa salah saji material terdeteksi, yang diseabéleh kekeliruan atau

kecurangan, yang tidak material terhadap laporaarkgan.

Standar auditing untuk sektor publik adalah StaR@aneriksaan Keuangan
Negara (SPKN) yang ditetapkan dan disahkan dengeatud?an Badan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 200TahSzatu jenis pemeriksaan
dalam SPKN adalah pemeriksaan keuangan yaitu plsaan atas laporan
keuangan yang bertujuan untuk memberikan keyakiaag memadaréasonable
assuranckapakah laporan keuangan telah disajikan secgea,wlalam semua hal
yang material sesuai dengan prinsip akuntansi parigku umum di Indonesia atau
basis akuntansi komprehensif selain prinsip akutgang berlaku umum di

Indonesia.
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Konsep keyakinan memadai dalam SPKN dapat ditemd&km paragraf
33 Pernyataan Standar Pemeriksaan Nomor 1 tenttengdé® Umum yang
menyatakan bahwa penerapan kemahiran profesiocataseermat dan seksama
memungkinkan pemeriksa untuk mendapatkan keyakyazy memadai bahwa
salah saji material atau ketidakakuratan yang fkgm dalam data akan terdeteksi.
Keyakinan mutlak tidak dapat dicapai karena sifaktb dan karakteristik
penyimpangan. Pemeriksaan yang dilaksanakan me@iamdar Pemeriksaan
mungkin tidak akan mendeteksi salah saji materiall &etidakakuratan yang
signifikan, baik karena kesalahan, kecuranganakad melanggar hukum, atau
pelanggaran aturan. Walaupun Standar Pemeriksaamaletakkan tanggung
jawab kepada setiap pemeriksa untuk menerapkanhiemaprofesionalnya secara
cermat dan seksama, tidak berarti bahwa tanggungbjaya tidak terbatas, dan

tidak berarti juga bahwa pemeriksa tidak melakuteleliruan.

Konsep keyakinan memadai menunjukkan bahwa aubitkan seorang
penjamin kebenaran laporan keuangan. Istilah kegakimemadai digunakan
untuk menunjukkan bahwa audit tidak diharapkan rhapgs seluruh
kemungkinan adanya salah saji yang material datgrardn keuangan. Dengan
kata lain audit memang memberikan tingkat kepastemy tinggi, tetapi bukan

suatu jaminan.

2.6 Model Risiko Audit (Audit Risk Model/ARM)
Standar pekerjaan lapangan kedua dalam standarmgudiengharuskan
auditor memahami entitas dan lingkungannya, terknpengendalian internalnya,

untuk menilai risiko salah saji yang material dal@poran keuangan, sehingga
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dalam merencanakan suatu audit dan merancang proaadit, auditor harus
mempertimbangkan risiko audit dan materialitas kimemperoleh bukti yang
cukup dan memadai untuk mengevaluasi laporan kewarigisiko dalam audit
berarti bahwa auditor menerima suatu tingkat k&peatian tertentu dalam
pelaksanaan audit. Auditor menyadari misalnya balada ketidakpastian
mengenai kompetensi bahan baku, efektifitas stryggngendalian intern klien dan
ketidakpastian apakah laporan keuangan memang tialikan secara wajar
setelah audit selesai (Areret,al, 2012). Risiko audit menurut Gust al. (2001)

menyatakan risiko kesalahan auditor dalam memberpendapat wajar tanpa
pengecualian atas laporan keuangan yang salahsezgira material. Standar
Auditing seksi 312 (Standar Profesional AkuntanlRyB001) menjelaskan risiko
audit sebagai risiko yang timbul karena auditoptadisadari tidak memodifikasi
pendapatnya sebagaimana mestinya, atas suatu Hapkeaangan yang

mengandung salah saji material.

Auditor selalu menghadapi ketidakpastian (risik@jadh melaksanakan
pemeriksaan. Misalnya, ketidakpastian terhadap pkéa@ bukti, efektivitas
pengendalian internauditee dan ketidakpastian apakah laporan keuangan telah
disajikan secara wajar setelah pemeriksaan setiisisanakan. Auditor yang
dapat memperhitungkan risiko tersebut dengan tegaiam pelaksanaan
pemeriksaannya merupakan kunci untuk mencapai hasiheriksaan yang

bermutu.

Model Risiko Audit Audit Risk Modglmerupakan model yang digunakan

oleh auditor untuk menangani risiko dalam merenkamgpengumpulan bukti
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audit. Penggunaan model risiko audit bertujuamkintengidentifikasi lebih jauh
salah saji yang potensial dalam laporan keuangearadeseluruhan serta saldo
akun khusus, kelas transaksi, dan pengungkaparada malah saji yang paling
mungkin terjadi (Arens et al, 2012). Model risilkmdit membantu auditor
memutuskan seberapa banyak dan jenis bukti apahenmig dikumpulkan dalam

setiap siklusnya. Model ini biasanya dinyatakdragai berikut :

AAR
DR =
IR x CR

DR = risiko deteksidetection risk)
AAR = risiko audit yang dapat diterinfacceptable audit risk)
IR = risiko bawaar(inherent risk)

CR = risiko pengendaliafcontrol risk)

Penjelasan mengenai empat jenis risiko dalam mgikd audit dalam Petunjuk
Teknis Pemeriksaan Laporan Keuangan PemerintataD@8PK RI, 2007) adalah

sebagai berikut :

1. Risiko Pemeriksaan yang Dapat Diterim&¢eptable Audit RiISEAAR)) atau
Risiko pemeriksaan adalah risiko yang timbul kargreaneriksa, tanpa
disadari, tidak memodifikasi opininya sebagaimanastmya atas suatu
laporan keuangan yang mengandung salah saji nlatebalam
mempertimbangkan risiko pemeriksaan untuk lapor@uakgan secara

keseluruhan, pemeriksa harus mempertimbangkarorisgah saji material
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yang terkait dengan laporan keuangan dan berpoteasipengaruhi asersi.
Pemeriksa juga harus mempertimbangkan risiko pada yang lebih rinci
melalui serangkaian pemeriksaan yang meliputi pisean atas saldo akun,
kelas transaksi, ataupun atas kecukupan pengungk@ipalosurg.

Risiko pemeriksaan pada tingkat saldo akun, kelemnsaéksi, dan

pengungkapard{sclosurg, meliputi:

1) Risiko bahwa asersi terkait saldo, kelas transakisiy pengungkapan
mengandung salah saji yang mungkin material tegh&gsoran keuangan
ketika digabungkan dengan salah saji pada saldas keansaksi, atau
pengungkapan yang lain (risiko bawaan dan risikagpadalian).

2) Risiko bahwa pemeriksa tidak mampu mendeteksi sakgh (risiko
deteksi).

Risiko Bawaan Ibherent RiskIR)) adalah kerentanan suatu saldo akun atau

golongan transaksi terhadap suatu salah saji ragtdengan asumsi bahwa

tidak terdapat pengendalian yang terkait. Setdgiosatau golongan transaksi
memiliki risiko bawaan yang berbeda-beda sehingdahssaji dapat terjadi

pada saldo atau golongan transaksi tertentu yarigethe dengan saldo atau
golongan transaksi yang lain. Risiko bawaan degrgdi pada keseluruhan
akun atau akun-akun tertentu dalam laporan keuangdemeriksa dapat
mengidentifikasi risiko bawaan tersebut pada lahgkagkah dalam tahap
perencanaan pemeriksaan yaitu pemahaman tujuarrigsaa® dan harapan
penugasan; pemahaman entitas; pemantauan tindak; laan prosedur

analitis awal. Penilaian terhadap risiko bawaa glemeriksa biasanya tidak
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berubah selama tidak ditemukan fakta-fakta barans&lproses pemeriksaan.
Namun jika selama proses pemeriksaan ditemukara-fakta baru yang
mempengaruhi penilaian risiko bawaan, maka penghksus merevisi Risiko
Bawaan yang telah ditetapkan dengan melakukan peay berdasarkan
kecukupan bukti-bukti pemeriksaan.

Risiko PengendaliarControl Risk(CR)) adalah risiko bahwa suatu salah saji
material yang dapat terjadi dalam suatu asersi tidapat dicegah atau
dideteksi secara tepat waktu oleh pengendaliamnmiteentitas. Risiko ini
merupakan fungsi efektivitas desain dan operasggafalian intern untuk
mencapai tujuan entitas yang relevan dengan penguasiaporan keuangan
entitas. Risiko pengendalian akan selalu ada kketeabatasan bawaan dalam
setiap pengendalian internal. Agar dapat meng#a pengendalian dengan
tepat, pemeriksa harus memahami pengendalian ahteemtitas dan
melaksanakan prosedur pengujian pengendalian umtrkentukan apakah
pengendalian tersebut telah berjalan dengan efeRg&meriksa menilai
keseluruhan tingkat risiko pengendalian setiapsasgsis masing-masing akun
atau kelompok transaksi. Penilaian terhadap ripgogendalian untuk asersi
tertentu membutuhkan pengalaman dan pertimbaifgagement)khusus,
terutama jika terdapat perbedaan penilaian risiktuki proses-proses yang
mendasari asersi tersebut.

Risiko Deteksi Detection Risk(DR)) Risiko deteksi adalah risiko bahwa
pemeriksa tidak dapat mendeteksi salah saji mayema terdapat dalam suatu

asersi. Risiko deteksi merupakan fungsi efektiitasedur pemeriksaan dan
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penerapannya oleh pemeriksa. Risiko ini timbueka ketidakpastian yang
ada pada saat pemeriksa tidak memeriksa 100% s#tlgdo atau golongan
transaksi, dan sebagian lagi karena ketidakpastianyang ada, walaupun

saldo akun atau golongan transaksi tersebut dgeedk0%.

2.7 Jabatan Auditor

Berdasarkan peraturan BPK Nomor 1 Tahun 2010 tgnRembagian
Tugas dan Wewenang Ketua, Wakil Ketua, dan Angdtsalan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia dan Keputusan BPK Nds8dK/I-VII1.3/7/2007
tentang Organisasi dan Tata Kerja Pelaksana Baglaefksa Keuangan Republik
Indonesia, struktur organisasi yang membawahi auBiPK RI adalah Kelompok

Jabatan Fungsional.

Jabatan fungsional pemeriksa, yang selanjutnyangkat JFP, adalah
jabatan yang mempunyai lingkup, tugas, tanggun@lppwan wewenang untuk
melakukan pemeriksaan pengelolaan dan tanggund jaa@angan negara yang
diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingigam BPK RI. Tugas pokok
pemeriksa adalah melaksanakan kegiatan pemeriksa@nmeliputi penyusunan
rencana kegiatan pemeriksaan, perencanaan penagriks@elaksanaan
pemeriksaan, pelaporan hasil pemeriksaan, pemantdéndak lanjut hasil

pemeriksaan, evaluasi pemeriksaan dan pemantauagide negara/daerah.

Peran pemeriksa dalam kegiatan pemeriksaan mehafatan Fungsional

Pemeriksa dari yang tertinggi sampai dengan yaegdah adalah sebagai berikut:

1. Pengendali Mutu (PM) adalah jabatan yang dimilignferiksa BPK dengan



25

tanggung jawab terhadap mutu hasil pemeriksaan.

Pengendali Teknis (PT) adalah jabatan yang dimii&meriksa BPK dengan
tanggung jawab terhadap teknis pelaksanaan peraanks

Ketua Tim Senior (KTS) adalah jabatan yang dimifkmeriksa BPK dengan
tanggung jawab memimpin pelaksanaan tugas pemanksdengan

kompleksitas tinggi.

Ketua Tim Yunior (KTY) adalah jabatan yang dimilRemeriksa BPK dengan
tanggung jawab memimpin pelaksanaan tugas pemanksdengan

kompleksitas rendah.

Anggota Tim Senior (ATS) adalah jabatan yang dkniPemeriksa BPK

dengan tanggung jawab melaksanakan pemeriksaaramekmmpleksitas

tinggi.

Anggota Tim Yunior (ATY) adalah jabatan yang dikiliPemeriksa BPK

dengan tanggung jawab melaksanakan pemeriksaaramekmmpleksitas

rendah.

Gambar 2.3
Formasi Pemeriksa dalam Jabatan Fungsional Pemerils

PM

PT

KTS

KTY

ATS

ATY
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Sumber : Program Reformasi Birokrasi BPK RI, 2009

Gambar 2.3 tersebut berbentuk kerucut dikarenakatuten kualifikasi akan
semakin berat atau semakin banyak berbanding Wengan semakin tingginya
posisi peran tersebut. Semakin tinggi golongan fhatan auditor pada BPK
maka semakin mengerucut atau semakin sedikit. dangksud dengan semakin
mengerucut adalah pekerjaan yang bersifat tekmsalsa sedikit dan lebih bersifat

strategis.

Auditor yang terdapat di BPK dan telah ditempatéatap jenjang jabatan
memiliki tanggung jawab yang berbeda berdasarkajang jabatan yang terkait.
Semua auditor yang ada di BPK akan dievaluasi janga. Evaluasi jabatan
dilakukan dengan menggunakBoint Factor Systerdengan mendasarkan pada
faktor — faktor tertentu. Faktor — faktor yang uhgkan utnuk penilaian adalah
skala organisasi, kemampuan, pengetahuan teknisurkkasi hubungan kerja
bisnis, rentang kendali jenis permasalabaitomedan batasan aksi area tanggung
jawab dampak kondisi. Setelah nilai dari faktdiaktor tersebut dikumulatifkan
maka akan menghasilkajob grade Sistem job grade digunakan untuk

memberikamrewardbagi auditor yang memiliki prestasi baik.

BPK RI dalam rangka pembinaan karir dan peningkktempetensi teknis
di bidang pemeriksaan mewajibkan auditor BPK Ruknnhengikuti pendidikan
dan pelatihan fungsional di bidang pemeriksaan.laDaJFP, auditor harus

memenuhi kuota kegiatan dalam satu tahun dengapdsis sebagai berikut:

1. Kegiatan pendidikan dan pelatihan di bidang pemsaak sebanyak 30%.
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2. Kegiatan pemeriksaan sebanyak 50%.
3. Kegiatan pengembangan profesi pemeriksaan seb209ak

Kegiatan pendidikan dan pelatihan di bidang persagk merupakan
pendidikan dan pelatihan yang memberikan keahléanadau penugasan teknis di
bidang pemeriksaan yang dapat mendukung pelaksangas auditor. Kegiatan
pemeriksaan meliputi penyusunan rencana Kkerja pksaan, perencanaan
pemeriksaan, pelaksanaan pemeriksaan, pelapordpdmagriksaan, pemantauan
tindak lanjut hasil pemeriksaan, evaluasi pemeaksaan pemantauan kerugian
negara/daerah. Kegiatan pengembangan profesi pesa@ni meliputi pembuatan
karya ilmiah di bidang pemeriksaan, penerjemaharygauran buku dan bahan-
bahan lainnya di bidang pemeriksaan, bimbingan baditor dibawah jenjang
jabatannya, kegiatan pengembangan kompetensi d@infpigpemeriksaan, dan
partisipasi dalam pengembangan pedoman, petunjidkgamaan, dan petunjuk

teknis pemeriksaan.

Beberapa penelitian terkait dengan jabatan auditbara lain penelitian
Aranya dan Ferris (1984) yang menyatakan bahwalsartiaggi jabatan akuntan
publik dalam tingkatan organisasi, mereka akan rildraktualisasi diri yang lebih
kuat, serta komitmen profesional yang lebih tingggnelitian Darmoko (2003)
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat gimofalisme auditor pada
KAP di Indonesia jika dilihat dari jabatannya, sepenelitian Widiastuti (2003)
yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan persm@sassignifikan terhadap

kode etik akuntan Indonesia di antara auditor sef@agan yunior.
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Kesimpulan berbeda didapat oleh Bikhana (2006) ndatenelitiannya
terhadap auditor senior dan auditor yunior teng@rsepsi penerapan kode etik yang
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pemeasa auditor senior dengan
auditor yunior terkait dengan penerapan kode ekiimdan Indonesia. Penelitian
yang dilakukan Tarigan dan Mawari (dalam Tangkesz12) menguji persepsi
auditor dalam pelaksanaan etika profesi terkaitgdenjabatan di KAP juga
menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yaggjfikan antara persepsi

junior auditor dengan level di atas auditor juterhadap pelaksanaan etiko profesi.

2.8 Gender

Menurut Saparinah Sadli (dalam Santosa, 2001alisgender sepenuhnya
dipinjam dari istilah gender dalam bahasa inggasgyberarti pembedaan jenis
kelamin pria dan wanita. Namun demikian perbedadara pria dan wanita pada
dasarnya diwakili oleh dua konsep, yaitu jenis ketedan gender. Perbedaan jenis
kelamin mengacu pada perbedaan fisik, terutamayperti@daan fungsi reproduksi,
sementara gender merupakan konstruksi sosio kijltis@hingga istilah gender
merupakan suatu konsep sosial, bukan biologisnkasecara biologis pembedaan
jenis kelamin merupakan hal yang bersifmten bersifat kodrati, sedangkan
konsep gender merupakan pembedaan sejumlah karpktdaku yang melekat
pada pria dan wanita yang dikonstruksikan secarades, sosial, budaya, politik

maupun ekonomi yang berlangsung secara relatibgiarsa, 1999).

Gender membagi atribut dan pekerjaan menjadi mgs#tah feminin, pada
umumnya jenis kelamin pria berhubungan dengan gendskulin, sementara jenis

kelamin wanita berkaitan dengan gender feminirfat $iria yang maskulin sering
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dikaitkan dengan superioritas, akan tetapi pandardgmikian semakin lama
semakin berkurang. Hal ini disebabkan adanya paskegan pandangan yang
menyatakan bahwa feminin (sifat wanita) juga baidal tersebut tentu tidak
terlepas dari keberhasilan kaum wanita di berbhghing pekerjaan mulai dari
politik, sosial, dan ekonomi yang pada awalnya ipakan bidang pekerjaan yang

dikuasai oleh kaum pria.

Pandangan tentang gender oleh Gill Palmer et.dhrd&antosa, 2001)
diklasifikasikan ke dalam dua model vyaitu pertaregquity model dan
complementary contribution mogdekedangkan yang kedsex role stereotypetan
managerial stereotypesAsumsi terhadap model pertama adalah bahwazepitiar
dan wanita sebagai profesional adalah identik ggfairperlu ada satu cara yang
sama dalam mengelola dan wanita harus diberi alksgssama, Asumsi terhadap
model kedua bahwa antar pria dan wanita mempurgraakan berbeda sehingga
perlu adanya perbedaan dalam mengelola dan caralamenencatat serta
mengkombinasikan untuk menghasilkan sineigex role stereotypdihubungkan
dengan pandangan umum bahwa pria itu lebih betaserpada pekerjaan,
obyektif, independen, agresif dan pada umumnya rmegg kemampuan lebih
dibandingkan dengan wanita dalam pertanggungjawabamajerial sedangkan
wanita dipandang lebih sensitif dan lebih rendah sigioya pada
pertanggungjawaban organisasi dibanding priaManagerial stereotypes

memberikan pengertian manajer yang sukses sebageorang yang memiliki



30

sikap, perilaku, dan temperamen yang umumnya leioiiliki pria dibandingkan

wanita.

Menurut Child (dalam Santosa, 2001), secara khususnjelaskan
karakteristik akuntan wanita yang membedakan demfiantan pria, antara lain
adalah wanita terlalu emosional, dinas luar darblenmerupakan masalah bagi
akuntan wanita yang mempunyai anak dan wanita ecengenemilih mengikuti

dinas suami.

Donnell dan Johnson (dalam Setiawan, 2012) padaelifannya
menemukan bahwa auditor perempuan memiliki kecemdgan lebih efisien dalam
memproses informasi ketika struktur pekerjaan ydibgngani adalah komplek,
tetapi tidak ada perbedaan kinerja berdasarkanegdwtika struktur kerja kurang
komplek (tidak rumit). Artinya bahwa ketika pekemayang ditangani auditor
adalah komplek menunjukkan adanya perbedaan daamprpsesan informasi, di
mana auditor perempuan dinilai cenderung lebihegfidibandingkan auditor laki-
laki. Auditor perempuan dinilai memiliki ketahanantuk menghadapi sttuktur
keja yang lebih komplek ke dinilai memiliki ketéit lebih tinggi. Namun ketika
struktur pekerjaan yang ditangani adalah sederhlmaka tidak adanya perbedaan

dalam pemprosesan informasi.

Ruegger dan King (dalam Jamilah, 2007) menyatakhwhgenderdiduga
menjadi salah satu faktor level individu yang tungmpengaruhaudit judgment

seiring dengan terjadinya perubahan pada kompéskgigas dan pengaruh tingkat
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kepatuhan terhadap etika. Temuan riset literatikofmsyis kognitif dan pemasaran
juga menyebutkan bahwa wanita diduga lebih efidemefektif dalam memproses
informasi saat adanya kompleksitas tugas dalam gmebipn keputusan
dibandingkan dengan pria. Wanita umumnya memiligKkat pertimbangan moral

yang lebih tinggi dari pada pria.

Hasil penelitian Jamilah (2007) menemukan bahgander tidak
berpengaruh terhadaudit judgmentKondisi ini menunjukkan bahwa perbedaan
genderantara auditor pria dan wanita dengan perbedaakteardan sifat yang
melekat pada individu masing-masing tidak berpang&erhadagpudgmentyang
akan diambilnya, tekanan ketaatan berpengaruh sasogmifikan terhadapudit
judgment,dan kompleksitas tugas tidak berpengaruh secardfikan terhadap
audit judgmentrtinya para auditor mengetahui dengan jelas atgasstapa yang
akan dilakukannya, tidak mengalami kesulitan damaelakukan tugas dan dapat
melakukan tugasnya dengan baik. Sedangkan paneHiilaikha (2006), yang
dilakukan terhadap 75 orang partisipan menyimpulbi@mva pengalaman auditor
berpengaruh langsung terhadayadit judgmenttetapi dalam kompleksitas tugas
dan interaksi gender menunjukkan tidak adanya pehgang signifikan terhadap
audit judgmentPenelitian lain yang dilakukan oleh Tan (2013 pjugenyimpulkan
bahwa meskipun pria dan wanita memiliki perbedaardgr dalam masyarakat, hal
tersebut tidak mempunyai pengaruh kognitif dalamipeataraudit judgmenyang
dilakukan berdasarkan pengetahuan dan pengalamag wgamiliki untuk

menghasilkan audit yang berkualitas

2.9 Akuntan Register Negara
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Dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentangiBi&an Tinggi
disebutkan bahwa Sertifikat profesi merupakan pemga untuk melakukan
praktik profesi yang diperoleh lulusan pendidikaofesi yang diselenggarakan
oleh Perguruan Tinggi bekerja sama dengan KemanteKementerian lain,
LPNK, dan/atau organisasi profesi yang bertanggamgb atas mutu layanan
profesi, dan/atau badan lain sesuai dengatentuanperaturan perundang-

undangan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Rupblik nesia Nomor
25/PMK.01/2014 tentang Akuntan Beregister Negajelatikan bahwa akuntan
adalah seseorang yang telah terdaftar pada RedW#gara Akuntan yang
diselenggarakan oleh Menteri. Register Negara fdtuadalah suatu daftar yang
memuat nomor dan nama orang yang berhak menyagésargakuntan. Seseorang
yang terdaftar dalam Register Negara Akuntan dibarPiagam Register Negara
Akuntan, yang merupakan pengakuan kepada sese@aggnemiliki kompetensi
dan profesionalisme di bidang akuntansi, dan bentetkyandang gelar Akuntan di

belakang nama seseorang tersebut.

Untuk terdaftar dalam Register Negara Akuntan, $iarmemenuhi

persyaratan sebagai berikut :

1. Lulus pendidikan profesi akuntansi atau lulus ujisertifikasi akuntan
profesional,
2. Berpengalaman di bidang akuntansi; dan

3. Terdaftar sebagai anggota Asosiasi Profesi Akuntan.
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Pendidikan profesi akuntansi merupakan perkuliatian ujian akuntan
profesional yang diselenggarakan oleh AsosiasigBroikuntan atau perguruan
tinggi bekerja sama dengan Asosiasi Profesi Akusiasuai dengan peraturan
perundang-undangan. Untuk dapat mengikuti penalidibrofesi akuntansi,
seseorang harus harus berpendidikan paling reniggdn empat (D-I1V) atau
sarjana (S-1) yang diselenggarakan oleh perguniggi tndonesia atau luar negeri
yang telah disetarakan oleh instansi yang berwersmsgai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan.

Ujian sertifikasi akuntan profesional merupakaamniyang diselenggarakan
oleh Asosiasi Profesi Akuntan. Untuk dapat mentikjian sertifikasi akuntan

profesional, seseorang harus memenuhi salah setyapatan sebagai berikut:

1. memiliki pendidikan paling rendah diploma empatl{D-atau sarjana (S-1) di
bidang akuntansi yang diselenggarakan oleh pergurnggi Indonesia atau
luar negeri yang telah disetarakan oleh instansj ygerwenang sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidamdjgikan;

2. memiliki pendidikan magister (S-2) atau doktor (Sy&ng menekankan
penerapan praktik-praktik akuntansi dari pergurtiaggi Indonesia atau
perguruan tinggi luar negeri yang telah disetarakéeh instansi yang
berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan pegsuddangan di bidang
pendidikan;

3. mengikuti pendidikan profesi akuntansi; atau

4. memiliki sertifikat teknisi akuntansi level 6 (enprberdasarkan kerangka

kualifikasi nasional Indonesia sesuai dengan ketanperaturan perundang-
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undangan.

Pengalaman di bidang akuntansi merupakan pengalparétik di bidang

akuntansi, termasuk bekerja yang tugas utamanyaddng akuntansi minimal

selama 3 tahun yang diperoleh dalam 7 tahun teraktsiu pengalaman sebagai

pengajar di bidang akuntansi selama 3 tahun ygegaieh dalam 7 tahun terakhir.

Sedangkan bagi seseorang yang telah menyelsaikaidp&an profesi akuntansi,

magister (S-2), atau doktor (S-3) yang menekankamegapan praktik-praktik

akuntansi disamakan dengan telah memiliki pengaladiabidang akuntansi

selama satu tahun.

Untuk terdaftar dalam Register Negara Akuntan, $amengajukan

permohonan tertulis kepada Menteri dengan melend&apulir pendaftaran dan

melampirkan dokumen pendukung berupa :

1.

2.

3.

kopi sertifikat akuntan profesional;

surat keterangan atau bukti pengalaman praktikdding akuntansi;

kopi kartu anggota Asosiasi Profesi Akuntan yangim&erlaku atau bukti
keanggotaan lain;

kopi kartu tanda penduduk atau bukti domisili lgiandan

foto berwarna.

Kewajiban yang melekat pada akuntan adalah sebagéut :

menjaga kompetensi melalui PPL dan menyampaikandapealisasi PPL

kepada Asosiasi Profesi Akuntan;
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2. menjadi anggota Asosiasi Profesi Akuntan;
3. mematuhi kode etik;
4. mematuhi standar profesi yang diterbitkan oleh RS rofesi Akuntan; dan
5. menyampaikan laporan kepada Kepala PPAJP apatulkgpte perubahan data
antara lain perubahan alamat tempat tinggal dantetapat bekerja, paling
lama 1 (satu) bulan setelah terjadinya perubahtn da
Penelitian mengenai akuntan yang dikaitkan dengailit atau akuntansi
antara lain penelitian yang dilakukan oleh Elia®0#® menyimpulkan bahwa
auditor dengan sertifikasi CPA memiliki pandandairgtis yang lebih tinggi dalam
pekerjaannya sehingga akan meningkatkan tingkatkiegn memadai dalam
audit, penelitian Elliot (1995) menyatakan bahvepabilitas, pengetahuan, dan
kompetensi akuntan sangat esensial bagi pengembdnggsi audit, penelitian
yang dilakukan oleh Law (2008) menyatakan bahwaateat perbedaan persepsi
antara auditor dengan sertifikat CPA dengan audgiopa sertifikat CPA terkait
dengan keyakinan memadai dalam pekerjaan auditetiaivitas model risiko
audit, selanjutnya penelitian yang dilakukan olelalipour, et al. (2012)
menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat perbedassepgst auditor terkait
keyakinan memadai dalam pekerjaan audit dan maglkbraudit antara auditor

bersertifikat auditing dengan auditor tanpa beifdeat auditing.

Pendapat berbeda dinyatakan oleh Desira dan Baha¢R005) dalam
penelitiannya yang menyimpulkan bahwa respondegatekualifikasi akuntansi
memiliki persepsi yang tidak berbeda dengan respotahpa kualifikasi akuntansi

terkait dengan persepsi mengenai tanggung jawakelakinan memadai auditor,
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dan penelitian yang dilakukan oleh Shakfr,al. (2001) yang juga menyatakan
bahwa tingkat pendidikan auditor tidak berpengasabara signifikan terhadap

penilaian etis dan motivasi perilaku auditor.

2.10 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Untuk mendukung penelitian ini diambil beberapaghéan terdahulu/
sebelumnya yaitu Law (2008) melakukan penelitiamgde judul ‘Auditor’s
perceptions of reasonable assurance in audit wowkthr effectiveness of the audit
risk model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapatbpdaan yang
signifikan antara persepsi yang dimiliki oleh aadidlengan jabatan yang berbeda
terkait keyakinan memadai, sedangkan untuk efé&tiviinodel resiko audit tidak
terdapat perbedaan yang signifikan.

Hashem Valipour, Javad Moradi dan Hajar Moazamiadzlf2012)
melakukan penelitian dengan jud@uditor’s perceptions of reasonable assurance
in audit work and thr effectiveness of the audiknmodel case from Iran’Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaamfik@n Antara persepsi
auditor dengan jabatan berbeda, gender dan sasiifkualifikasi auditor terkait
keyakinan memadai dalam pekerjaan audit dan efeddimodel risiko audit.

Richard B. Dussenbury, Jane L. Reimers dan Stephewheeler (2000)
melakukan penelitian dengan juddlie Audit Risk Model : An Empirical Test for
Conditional Dependencies among Assessed Comporskg” RHasil penelitian
menunjukkan bahwa risiko bawaan, risiko pengendaligiko prosedur analitis

dapat dikombinasikan untuk memperluas uji subdgtanti
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Hasil penelitian-penelitian terdahulu dapat dilikettih rinci pada tabel

berikut ini:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Peneliti dan Alat . .
No. Tahun Analisis Hasil Penelitian

1 | Philip Law, Multivariate | - Terdapat perbedaan yang signifikan atas
2008 Analysis of persepsi auditor dengan jabatan yang berbeda

Variance terkait dengan keyakinan memadai dalam
pekerjaan audit.

(MANOVA) - Variabel gender tidak mempengaruhi persepsi
auditor tekait dengan keyakinan memadai dan
efektivitas model risiko audit.

- Tidak terdapat perbedaan persepsi auditor
dengan jabatn berbeda, gender berbeda| dan
sertifikasi CPA terkait dengan efektivitas model
risiko audit.

2 | Hashem Uji beda - Terdapat perbedaan persepsi yang signifikan
Valipour, Javad antara partner dan administrator terkait dengan
Moradi dan T-Test keyakinan memadai dalam pekerjaan audit.
Hajar - Terdapat perbedaan persepsi yang signififkan

antara partner dan administrator terkait dengan
efektivitas model risiko audit.
(2012) . Terdapat perbedaan persepsi yang signifikan
antara auditor dengan latar belakang pendidjkan
yang berbeda terkait dengan keyakinan
memadai dalam pekerjaan audit.
- Terdapat perbedaan persepsi yang signifikan
antara auditor dengan gender berbeda terkait
dengan keyakinan memadai dalam pekerjaan
audit.
- Terdapat perbedaan persepsi yang signifikan
antara auditor dengan gender berbeda terkait
dengan efektivitas model risiko audit.
- Terdapat perbedaan persepsi yang signififkan
antara auditor dengan ssertifikasi resmi dengan
auditor tanpa sertifikasi resmi terkait dengan
keyakinan memadai dalam pekerjaan audit.
- Terdapat perbedaan persepsi yang signififkan
antara auditor dengan ssertifikasi resmi derngan

Moazaminezhad
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auditor tanpa sertifikasi resmi terkait dengan
efektivitas model risiko audit.

3 | Richard B. Repeated | - Penilaian risiko dalam perencanaan audit secara
Dussenbury, Measure substansial akan meningkatkan kemampuan|dari
Jane L. Reimers Anova model untuk menjelaskan variansi akuntansi
dan Stephen W dqlt_alm penilaian suatu akun. _ N

- Risiko bawaan, risiko pengendalian, risiko
Wheeler (2000) prosedur analitis dapat dikombinasikan untuk
memperluas uji substantif.

2.11 Kerangka Pemikiran

Sejumlah aturan dan standar telah memberikan koamingenai faktor-
faktor yang diperlukan oleh auditor untuk dapat mperoleh keyakinan yang
memadai dalam melakukan pemeriksaan atas lapotsmgan dan faktor-faktor
yang perlu dipertimbangkan auditor dalam menikikd dalam pelaksanaan audit
sehingga auditor dapat menyatakan pendapat atawatapkeuangan yang
diperiksanya secara tepat. Selanjutnya, tingkaakieyn auditor terkait penyajian
laporan keuangan dan penilaian risiko dapat berbeda karena hal tersebut
merupakan hasil dajudgementauditor tersebut. Dimanpudgementtersebut
dipengaruhi oleh cara pandang, pengetahuan, dayaleeman auditor terkait pada

situasi dan kondisi tertentu.

Berdasarkan teoexpectancyseorang individu memiliki pilihan terhadap
suatu tujuan dibanding tujuan lainnya dan juga téggadi perbedaan perilaku
(tingkat usaha) antara dua individu yang memiligjuan, kemampuan, dan
lingkungan yang sama. Sebagai dua individu yandpdue baik auditor tentu

memiliki pilihan terhadap perilaku atau tingkat ligdgyang akan dilakukan dalam
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pelaksanaan tugasnya. Pilihan tentunya tersebemggyuhi oleh tiga elemen dasar

yang telah dijelaskan sebelumnya yaipectancyinstrumentalitydanvalency

Bertolak dari pemikiran tersebut, maka model pé&aelimengenai analisis
demografi dan persepsi auditor terkait keyakinamadai dalam pekerjaan audit

dan model risiko audit dapat digambarkan dalamussieéma seperti berikut ini.

Gambar 2.4

(Keyakinan Memadai Dalam Pekerjaan Audit]

L Model Risiko Audit J
\
| I
[ Jabatan Auditor J [ Gender Auditor ] [ Sertifikasi AuditorJ
Persepsi Persepsi Perseps1

—[ Sama ] [ Beda ]——[ Sama ] [ Beda ]—

2.12 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat didefinisikan sebagai hubungarg ydiperkirakan secara
logis di antara dua atau lebih variabel yang diapdian dalam bentuk penyataan
yang dapat diuji (Sekaran, 2011). Berdasarkan kfsaapemikiran di atas, hipotesis
ini dirumuskan berdasarkan persepsi auditor terdkangan keyakinan memadai

dalam pekerjaan audit dan model risiko audit.
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2.12.1 Hubungan jabatan auditor, persepsi, keyakinan memaai dalam
pekerjaan audit dan model risiko audit.

Jabatan auditor merupakan kedudukan yang mempling&up, tugas,
tanggung jawab, dan wewenang untuk melaksanakaatkagpoemeriksaan yang
meliputi penyusunan rencana kegiatan pemeriksaarenpanaan pemeriksaan,
pelaksanaan pemeriksaan, pelaporan hasil pemamikgamantauan tindak lanjut
hasil pemeriksaan, evaluasi pemeriksaan dan peoanta&rugian negara/daerah.
Penelitian yang dilakukan oleh Law (2008) menungrklbahwa auditor dengan
tingkat jabatan yang berbeda memiliki persepsi yagrdpeda pula terkait dengan
keyakinan memadai dalam pekerjaan audit dan eftgivrisiko audit.
Berdasarkan teoexpectancylan penelitian yang sudah ada tersebut, peneiitian
mengasumsikan bahwa auditor dengan tingkat jabgaag berbeda memiliki
persepsi yang tidak sama terkait dengan keyakiremadai dalam pekerjaan audit
dan model risiko audit. Dari uraian tersebut, dapaimuskan hipotesis sebagai
berikut:

H1 : Perbedaan jabatan berdampak pada perbedaarpgesaselitor terkait

dengan keyakinan memadai dalam pekerjaan audindalel risiko audit.

2.12.2 Hubungan gender auditor, persepsi, keyakinan memadadalam
pekerjaan audit dan model risiko audit.
Gender adalah sebuah konsep yang memandang pertladaea pria dan
wanita dari sudut nonbiologis misalnya dari aspeiad, budaya, dan perilaku.
Dengan perbedaan gender tersebut, diasumsikan bphavadan wanita akan

bertindak atau memiliki respons yang berbeda dateenghadapi masalah yang
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sama. Pria dan wanita akan menggunakan pertimbaaggrberbeda dalam proses
pengambilan dalam rangka merespon masalah yandagiimya. Penelitian yang
dilakukan oleh Valipour et.al (2012) menunjukkarnwa auditor dengan gender
yang berbeda memiliki persepsi yang berbeda tedagan keyakinan memadai
dalam pekerjaan audit dan efektivitas risiko auderdasarkan teogxpectancy
dan penelitian yang sudah ada tersebut, penelitiemengasumsikan bahwa
auditor dengan gender yang berbeda memiliki persepgy tidak sama terkait
dengan keyakinan memadai dalam pekerjaan auditraatel risiko audit. Dari
uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis selbagikiut:

H2 . Perbedaan gender berdampak pada perbedaan gpeaseiitor terkait

dengan keyakinan memadai dalam pekerjaan audindalel risiko audit.

2.12.3 Hubungan gelar akuntan auditor, persepsi, keyakinarmemadai dalam
pekerjaan audit dan model risiko audit.

Akuntan merupakan pengakuan dari negara kepadaoraege yang
memiliki kompetensi dan profesionalisme di bidankurdansi, dan berhak
menyandang gelar Akuntan di belakang nama seseteesebut. Penelitian yang
dilakukan oleh Law (2008) menunjukkan bahwa auditorg memiliki sertifikasi
akuntan memiliki persepsi yang berbeda dengan @ugang tidak bersertifikat
akuntan terkait dengan keyakinan memadai dalamrjgekeaudit dan efektivitas
risiko audit. Berdasarkan te@xpectancylan penelitian yang sudah ada tersebut,
penelitian ini mengasumsikan bahwa auditor dengelargakuntan memiliki

persepsi yang tidak sama dengan auditor tanpa @élamtan terkait dengan
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keyakinan memadai dalam pekerjaan audit dan masigbraudit. Dari uraian

tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai keriku

H3 . Perbedaan akuntan dan non akuntan berdampakpedoedaan persepsi
auditor terkait dengan keyakinan memadai dalam rpeke audit dan

model risiko audit.
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METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai metode yangakan dalam
penelitian ini. Metode penelitian tersebut terb&gi dalam lima bagian yaitu
variabel penelitian dan definisi operasional vaglapopulasi dan sampel, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, metodeigandés tahapan pelaksanaan

kegiatan penelitian. Berikut adalah uraian dariingsnasing bagian.

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel adalah apa pun yang dapat membedakannmaebawa variasi
pada nilai. Nilai bisa berbeda pada berbagai waktuk objek atau orang yang
sama, atau pada waktu yang sama untuk objek adag gang berbeda (Sekaran,

2011).

Definisi operasional merupakan proses pendefinisenuah konsep untuk
membuatnya bisa diukur, dilakukan dengan melihdaghmensi perilaku, aspek,

atau sifat yang ditunjukkan oleh konsep.

Variabel-variabel penelitian yang akan diteliti @lal penelitian ini adalah

sebagai berikut :

3.1.1 Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempehgeauiabel terikat,
baik secara positif maupun negatif (Sekaran, 20%¥ajiabel independen dalam

penelitian ini adalah jabatan auditor, gender anditin gelar akuntan auditor.

42
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3.1.1.1 Jabatan Auditor

Jabatan Auditor dalam organisasi BPK Rl adalahtgabgang mempunyai
lingkup, tugas, tanggung jawab, dan wewenang umekakukan pemeriksaan
pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negaraddaduki oleh Pegawai
Negeri Sipil (PNS) di lingkungan BPK RI (BPK RI, 2D).

Dalam penelitian ini variabel jabatan auditor dgdeh dari data identitas
responden pada kuesioner dan diukur dengan menkgurskala ordinal yang
terdiri dari :

1. Anggota Tim Yunior
2. Anggota Tim Senior
3. Ketua Tim Yunior

4. Ketua Tim Senior

5. Pengendali Teknis

6. Pengendali Mutu

3.1.1.2 Gender

Gender adalah sebuah konsep yang memandang peartzedaea pria dan
wanita dari sudut nonbiologis misalnya dari aspeiad, budaya, dan perilaku.
Dengan perbedaan gender tersebut, diasumsikan bphavadan wanita akan
bertindak atau memiliki respons yang berbeda dateenghadapi masalah yang
sama. Pria dan wanita akan menggunakan pertimbaaggrberbeda dalam proses

pengambilan dalam rangka merespon masalah yandagiimya.
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Dalam penelitian ini variabel gender diperoleh ddata identitas
responden pada kuesioner dan diukur dengan menkmurskala nominal yang

terdiri dari jenis kelamin laki-laki dan jenis keten perempuan.

3.1.1.3Gelar Akuntan Auditor

Akuntan adalah gelar profesional yang diberikanaki@pseorang sarjana
(S1) bidang akuntansi, diploma empat (D-1V) bidaakuntansi, atau telah
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) yaéglgh dinyatakan lulus dalam
ujian sertifikasi akuntan profesional yang disetpmgkan oleh Asosiasi Profesi
Akuntan (Kementrian Keuangan RI, 2014).

Dalam penelitian ini variabel gelar akuntan audigeeroleh dari data
identitas responden pada kuesioner dan diukur demgaggunakan skala nominal

yang terdiri dari akuntan dan non akuntan.

3.1.2 Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang menjadigbierh utama dalam
penelitian yang dipengaruhi oleh variabel sebellamegtah secara positif atau
negatif. Variabel dependen yang digunakan dalareliam ini adalah keyakinan

memadai dalam pekerjaan audit dan model risikotaudi

3.1.2.1 Keyakinan Memadai dalam Pekerjaan Audit

Keyakinan memadai merupakan ukuran tingkat keyakysng diperoleh
auditor pada saat menyelesaikan audit. Stand@rmaadyatakan bahwa keyakinan
memadai adalah tingkat keyakinan yang tinggi, tetdpk absolut, bahwa laporan

keuangan telah bebas dari salah saji yang matefiahsep keyakinan memadai,
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bukan yang absolut, mengindikasikan bahwa auditkablah pemberi garansi atau
penjamin atas kebenaran laporan keuangan. Varkalyakinan memadai dalam

pekerjaan audit dalam penelitian ini merupakanalii latent yaitu variabel yang

tidak dapat diukur secara langsungdbservell Oleh karenanya, variabel tersebut
dalam penelitian ini diukur oleh indikator-indikagertanyaan dalam bentuk skala
likert.

Pengukuran terhadap variabel keyakinan memadaindagkerjaan audit di
penelitian ini menggunakan 14 pertanyaan dengakatat respon menggunakan
skala likert delapan tingkat, yang merupakan skialgkat kesetujuan terhadap
pertanyaan yang menjadi indikator dengan rentaatagi)=Sangat Tidak Setuju
hingga (8)=Sangat Setuju. Pengukuran terhadapbediiisi mengacu pada definisi
operasional dan ukuran yang disusun oleh Valipeual (2012) yang kemudian

dikembangkan dalam penelitian ini dengan didasapkala SPKN dan SPAP.

3.1.2.2 Model Risiko Audit

Model risiko audit marupakan model formal yang negndnkan hubungan
antara risiko audit yang dapat diterima, risiko baw; risiko pengendalian, dan
risiko deteksi yang direncanakan. Auditor mengganamodel risiko audit untuk
mengidentifikasi lebih jauh salah saji yang potahsialam laporan keuangan
secara keseluruhan serta pada tingkat saldo akamsaksi dan pengungkapan
dimana salah saji paling mungkin terjadi. Variab®del risiko audit dalam
penelitian ini merupakan variabel latent yaitu a&bal yang tidak dapat diukur
secara langsungifobservell Oleh karenanya, variabel tersebut dalam peaeliti

ini diukur oleh indikator-indikator pertanyaan dal®entuk skaldikert.
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Pengukuran terhadap variabel efektivitas modelkagisaudit dalam
penelitian ini menggunakan 15 pertanyaan dengakatat respon menggunakan
skala likert delapan tingkat, yang merupakan skialgkat kesetujuan terhadap
pertanyaan yang menjadi indikator dengan rentaatagi)=Sangat Tidak Setuju
hingga (8)=Sangat Setuju. Pengukuran terhadapbediiisi mengacu pada definisi
operasional dan ukuran yang disusun oleh Valipeual (2012) yang kemudian

dikembangkan dalam penelitian ini dengan didasapkala SPKN dan SPAP.

3.2 Populasi dan Sampel

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai populasi sampel yang
digunakan dalam penelitian ini. Populasi dipilihrdesarkan pertimbangan
efektivitas dan efisiensi, sedangkan sampel dit@amulengan metode pengambilan
sampel acak sederhana. Berikut ini adalah penjelab# detil mengenai populasi

dan sampel dalam penelitian ini.

3.2.1 Populasi

Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok oragdikn, atau hal
minat yang ingin diinvestigasi dalam penelitiank@an, 2011). Populasi adalah
kelompok subyek yang hendak digeneralisasikan bkl penelitian (Azwar,
2008). Sedangkan Arikunto (2002) menjelaskan bahpapulasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam gemreini adalah Auditor BPK
RI. Berdasarkan data kepegawaian di biro SumbeaMmanusia (SDM) diketahui

jumlah auditor di BPK RI adalah sebanyak 1.889 audivww.sisdm.bpk.go.if
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3.2.2 Sampel

Pengambilan sampel adalah proses memilih sejunidsthe@ secukupnya
dari populasi, sehingga penelitian terhadap sami@elpemahaman tentang sifat
atau karakteristiknya akan membuat kita dapat memgglisasikan sifat atau
karakteristik tersebut pada elemen populasi (Seka2811). Roscoe (dalam
Sekaran, 2011) menyatakan bahwa ukuran sampeldahiB0 dan kurang dari 500
adalah tepat untuk suatu penelitian, sedangkannkebhedan Wallen (1993)
menyatakan bahwa besaran sampel minimum untuk ipenelkausal -
perbandingan adalah sebanyak 30 per grup. Dalamlipan ini menggunakan
lima grup variabel yang terdiri dari dua grup vhghdependen dan tiga grup
variabel independen sehingga jumlah minimal sargaeyy harus diambil dalam
penelitian ini adalah 150. Total jumlah sampelgydigunakan dalam penelitian

ini adalah sebanyak 248 sampel.

Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam peaeliini adalah
purposivesampling, yaitu suatu teknik pengambilan sampbegliasarkan kriteria-
kriteria dan tujuan tertentu. Kriteria yang digkaa adalah responden yaitu auditor
BPK RI pada Kantor Perwakilan BPK RI yang berkedwaatudi lima pulau besar

di Indonesia yaitu Sumatera, Jawa, Kalimantan,\#28g8 dan Papua.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inladddata primer, yaitu
data yang diperoleh melalui survei lapangan yangggenakan semua metode
pengumpulan data original. Data diperoleh dari zave responden terhadap

kuesioner yang disebarkan oleh peneliti.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini iadainvei lapangan
dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner adaladr gefttanyaan tertulis yang
telah dirumuskan sebelumnya yang akan dijawab r@gponden, biasanya dalam
alternatif yang didefinisikan dengan jelas (Seka@011). Kuesioner yang telah
dibuat oleh peneliti disebarkan kepada responddalmgerantara pada Kantor
Perwakilan BPK RI. Kuesioner dikirim secara langgumnelalui pos kepada
perantara, kemudian perantara menyebarkan kuestersgbut kepada auditor
Kantor Perwakilan BPK RI, kuesioner yang telah idd&kembalikan kepada
perantara, dan selanjutnya perantara mengirimkasiéner yang telah diisi kepada

peneliti melalui pos.

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini ddatengadopsi model
Likert. Model Likert digunakan untuk mengukur sikgmendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomsia. $2engan Likert, maka
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi intbkavariabel, kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolakuwkomenyusun item-item instrumen
yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataamj@sia untuk memenuhi syarat
yang baik dari suatu instrumen penelitian, makeejemelakukan uji validitas,

reliabilitas, dan uji normalitas.

3.5 Metode Analisis
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Analisis data adalah cara yang digunakan dalamgoieh data yang
diperoleh sehingga didapatkan suatu hasil anaisis hasil uji (Azwar, 2000).

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitiaragalah sebagai berikut:

3.5.1 Uji Kualitas Data

Sebelum melakukan pengolahan data, data yang tkpermelalui
kuesioner perlu diuji kesahihan dan keandalanmyabié dahulu. Untuk itu perlu
dilakukan analisis dari keseluruhan pertanyaan jpadaioner dengan uji kualitas
data. Uji kualitas Data dilakukan bertujuan untokngetahui kualitas konstruk
yang dikembangkan sebelum digunakan sebagai dé&an daenguji hipotesis
penelitian. Uji Kualitas Data dalam penelitian idilakukan dengan menguiji

validitas, reliabilitas konstruk dan normalitasalatenggunakan SPSS versi 21.0.

1.5.1.1 Uji Validitas

Validitas yaitu sejauh mana ketepatan dan kecemsatatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Validitas digunakan kntnengetahui kesamaan
antara data yang dikumpulkan dengan data yang ggshnya terjadi pada obyek
yang diteliti, sehingga diperoleh data yang val®uatu kuesioner dikatakan valid
jika pertanyaan kuesioner mampu mengukur apa yahgrgsnya diukur dan
mempu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur olefsidner tersebut
(Ghozali, 2011, h.52). Uji validitas dilakukan danmgmelakukan korelasi bivariate
antara masing-masing skor indikator dengan totat skriabel. Apabila korelasi

antara masing-masing indikator terhadap total skwrabel menunjukkan hasil
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yang signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa ntaslasing indikator

pertanyaan adalah valid. (Ghozali, 2011, h.55).

1.5.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan ukur&estabilan dan
konsistensi dari konsep ukuran instrumen atauwlat sehingga nilai yang diukur
tidak berubah dalam nilai tertentu. Reliabilitdalah alat ukur yang berhubungan
dengan sejauh mana hasil dari suatu pengukurart dggacaya. Suatu hasil
pengukuran dapat dipercaya apabila dalam bebemdpadtaksanaan hasil yang
diperoleh relatif sama (Azwar, 2001). Suatu kuesiodikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyatiaathekonsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. (Ghozali, 2011). Uji Reliabilitasdilakukan dengan menghitung
nilai Cronbach’s Alpha dari masing-masing indikagang digunakan dalam suatu
variabel. Suatu konstruk atau variabel dikatakdialyel jika memberikan nilai

Cronbach’s Alpha > 0,60 (Nunnally, 1994 dalam GHdz@11).

1.5.1.3 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakakingamasing variabel
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitapelilukan karena untuk melakukan
pengujian-pengujian variabel lainnya dengan mengagan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini ddgar maka uji statistik menjadi

tidak valid dan statistik parametrik tidak dapagutiakan (Ghozali, 2011). Uji
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statistik yang digunakan untuk uji normalitas dafaenelitian ini adalah dengan uiji
Kolmogorov Smirnov. Persyaratan data terdistribusimal apabila probabilitas

hasil uji di atas 0,05.

3.5.2 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakamtuk memberikan
gambaran mengenai demografi responden penelitiag yeeliputi jenis kelamin,

usia, masa kerja, latar belakang pendidikan, gexsifakuntan dan jabatan auditor.

Uji statistik deskriptif variabel menggunakan SP3E0 dan bertujuan
untuk menyajikan informasi mengenai kisaran, rata-{mean), standar deviasi
(standard deviation) dari variabel independen dapedden. Rata-rata (mean)
merupakan bagian dari analisis frekuensi yaituigisayang mencakup gambaran
frekuensi data secara umum. Rata-rata (mean) maneenjumlahan dari seluruh
nilai dibagi jumlah datanya. Standar deviasi (staddleviation) digunakan untuk

mengukur seberapa luas penyimpangan nilai datandairrata-

3.5.3 Analisis Korelasi

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuataasiasi (hubungan)
linear antara dua variabel. Korelasi tidak menkikgun hubungan fungsional atau
dengan kata lain analisis korelasi tidak membedak@ara variabel dependen
dengan variabel independen. Analisis korelasidnga digunakan untuk melihat

hubungan antar variabel dalam suatu grup variabel.
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Hubungan antar variabel tersebut diukur dengan Ri&arson Product-
Moment Correlation Coefficierft). Nilai r hanya dari -1 sampai dengan 1, diman
nilai minus menunjukkan bahwa terdapat korelasiatie@ntara dua variabel
sedangkan nilai plus menunjukkan korelasi posiithea dua variabel. Nilai r -1
atau 1 menunjukkan terdapat korelasi sempurnazadtex variabel sedangkan nilai
0 menunjukkan tidak terdapat korelasi antara dualvel tersebut. Menurut Cohen
(dalam Pallant, 2011) kekuatan hubungan/korelasramua variabel dapat diukur

dengan nilai r antara 0 sampai dengan 1 atau -Jadhekriteria sebagai berikut :

1. Nilair = 0,10 s.d 0,29 maka memiliki hubundgamah.
2. Nilair = 0,30 s.d 0,49 maka memiliki hubungsdang.

3. Nilair = 0,50 s.d 1,00 maka memiliki hubundamt.

3.5.4 Uji Hipotesis

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaarsgsi auditor BPK RI
terkait dengan keyakinan memadai dalam pekerjadit dan efektivitas model
risiko audit. Data penelitian ini dianalisis dengmenggunakan Multivariate
Analysis of Variance (MANOVA), dalam MANOVA jumlakariabel dependen
lebih dari satu (metrik atau interval) dan variabelependen jumlahnya dapat satu

atau lebih (non metrik atau nominal) (Ghozali, 2005

MANOVA mengasumsikan bahwa setiap variabel depenchemiliki
matrik variance/covariancedan variance yang sama untuk setiap grup, untuk
mengetahui asumsi tersebut maka digunakabaxis dan ujilevene’s. Apabila
nilai Box’sM test memiliki tingkat signifikansi di atas 0,6%aka hipotesis nol yang

menyatakan matrik variance/covariance sama diterimaka berarti matrik
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variance/covariance dari variabel dependen adaatas Apabila nilalevene’s
signifikan pada 0,05, maka hipotesis nol akan dkpkehinggavariance antar
kelompok berbeda, dan hal ini akan menyalahi asuM&INOVA (yang
dikehendakivariance sama). Demikian sebaliknya apabila niewene’stidak
signifikan pada 0,05 yang berarti memilldarianceyang sama dan sesuai dengan
asumsi MANOVA. Meskipun asumsiariance sama dilanggar, analisis masih

dapat dilanjutkan (Ghozali, 2005).



